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ABSTRACT 

 

This study aim at determining the effect of physical activity, learning environment, 

and learning motivation on physical education, sport, and healthy of learning 

outcome. The research used quantitative approach with descriptive method and 

path analysis applied in testing hypothesis. The research was conducted at High 

School State 1 of East Cikarang with a sample of 90 student class XI selected 

through random sampling. Data analysis technique is a analysis regresi (ANAVA) 

with F test and t test at a significance level of α = 0.05, and path analysis. The 

results of this study indicate that: (1) there is positive direct effect of physical 

activity on learning outcomes in the amount of 0,258, (2) there is positive learning 

environment direct effect of life style on learning outcomes in the amount of 0,212, 

(3) there is positive learning motivation direct effect of on learning outcomes in the 

amount of 0,288, (4) there is positive physical activity direct effect of on learning 

motivation in the amount of 0,325, (5) there is positive direct effect of learning 

environment on learning motivation in the amount of 0,334. The conclusion showed 

that physical activity, learning environment, and sport motivation are important 

determinants to increase the learning outcomes on student Elevent grade at High 

School State 1 of East Cikarang. 
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SMAN I CIKARANG TIMUR 

 

ASEP HASBULLAH 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh aktivitas 

fisik, lingkungan belajar, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar PJOK. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Cikarang Timur dengan sampel sebanyak 80 

siswa kelas XI melalui teknik simple random sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

terdapat pengaruh langsung positif dari aktivitas fisik terhadap hasil belajar PJOK 

dengan perhitungan sebesar 0,258, (2) terdapat pengaruh langsung positif dari 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar PJOK dengan perhitungan sebesar 0,212, 

(3) terdapat pengaruh langsung positif dari motivasi belajar terhadap hasil belajar 

PJOK dengan perhitungan sebesar 0,288, (4) terdapat pengaruh langsung positif 

dari aktivitas fisik terhadap motivasi belajar dengan perhitungan sebesar 0,325, dan 

(5) terdapat pengaruh langsung positif dari lingkungan belajar terhadap motivasi 

belajar dengan perhitungan sebesar 0,334. Dengan demikian, kesimpulan 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik, lingkungan belajar, dan motivasi belajar 

merupakan faktor penting untuk meningkatkan hasil belajar di SMA Negeri 1 

Cikarang Timur. 

  

Kata kunci: aktivitas fisik, lingkungan, motivasi, hasil belajar PJOK 
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RINGKASAN 

 

 

Pendidikan merupakan wahana pokok bagi pengembangan kualitas sumber 

daya manusia. Dengan adanya pendidikan, manusia semakin sadar akan pentingnya 

proses berpikir untuk menentukan kualitas masa depannya. Melalui pendidikan 

seseorang dapat menentukan masa depannya di mulai dari bangku sekolah. Banyak 

pula yang meyakini bahwa pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan hal yang 

mutlak dibutuhkan untuk bisa bertahan di era persaingan global yang sedang terjadi 

di setiap bangsa. Pendidikan memang tidak hanya diperoleh dari bangku sekolah 

melainkan dari berbagai sumber diantaranya lingkungan pergaulan, lingkungan 

keluarga maupun dari media pemberitaan baik itu cetak maupun elektronik. Namun 

pendidikan formal tetaplah harus didapatkan di lingkungan sekolah yang 

merupakan satuan pendidikan yang sistem pendidikan dan pengajarannya telah 

dirancang secara teratur untuk menularkan pengetahuan kepada siswa-siswanya.   

Salah satu upaya untuk mewujudkan bentuk manusia yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani adalah dengan 

pendidikan jasmani (penjas). Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) meupakan salah satu mata pelajaran yang dilaksanakan pada jenjang 

pendidikan dasar, menengah, bahkan pada pendidikan tinggi. Adapun tujuan dari 

pendidikan jasmani yaitu mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan 

gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral dan aspek pola hidup sehat. PJOK merupakan media 

untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, 

pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap mental-emosional-

sportivitas-spiritual-sosial). 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari proses pendidikan 

secara total, dan oleh karenanya pendidikan jasmani masuk dalam kurikulum 

pendidikan. Campos (2014) mengatakan “pendidikan jasmani merupakan bagian 

integral dari pendidikan keseluruhan yang bertujuan untuk meningkatkan individu 

secara organik, neuromuskuler, intelektual melalui aktivitas jasmani.” Sedangkan 

guru dalam pembelajaran PJOK sebagai motivator dan fasilitator yang memiliki 

peranan penting dalam memberikan arti dan makna bahwa pembelajaran PJOK 

sebagai sarana atau alat   

Diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk 

memutus rantai penyebaran Covid-19 mengharuskan guru, melaksanakan WFH 

(work from home) dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kondisi 

kegiatan pengajaran yang tiba-tiba berubah drastis ini menjadi tantangan bagi guru 

khusunya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK), agar sasaran 

dan tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat tercapai.  Meskipun 

melalui surat edaran Mendikbud no 4 Tahun 2020 terkait panduan pembelajaran 
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dirumah selama masa pandemik mengharuskan guru untuk tidak membebani 

peserta didik melalui tuntutan capaian kurikulum sebagai syarat kenaikan kelas. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah mata 

pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari siswa dimasa sekarang ini, karna 

dengan pengetahuan mengenai kesehatan dan praktek olahraga siswa dapat 

membentengi diri salah satunya dengan meningkatkan daya tahan tubuh (imunitas) 

untuk mencegah corona virus. Dengan olahraga teratur menjadi salah satu cara 

untuk menjaga kesehatan. 

Namun pola pembelajaran dirumah pastinya memiliki tantangan tersendiri 

terutama untuk guru mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

(PJOK), pembelajaran yang dilaksanakan dari rumah tentunya harus mampu untuk 

meningkatkan tarap kebugaran siswa, keterampilan motorik dan nilai-nilai yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial, sehingga materi pelajaran harus 

disusun ulang secara seksama agar pengalaman belajar pendidikan jasmani 

didapatkan oleh siswa/siswi, namun diseusikan dengan kemampuan melaksanakan 

pembelajran siswa di rumah.   

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelumnya, dapat diketahui 

bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan belum terlalu menggembirakan. Dari hasil evaluasi pembelajaran PJOK 

pada semester 1 tahun pelajaran 2018/2019, dari 419 siswa kelas XI hanya 54,93% 

siswa yang nilainya mencapai tuntas. Pasalnya, pelajaran ini dianggap hanya 

sekedar pelajaran yang mengutamakan aktivitas gerak saja, dengan begitu hanya 

beberapa siswa yang tertarik mengikuti pelajaran tersebut. Kemudian juga, jam 

pembelajaran di kelas yang kurang kondusif, metode mengajar guru yang kurang 

tepat, materi pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa hingga tidak jelasnya 

tujuan pembelajaran bagi siswa yang disampaikan oleh guru. Sehingga, 

menyebabkan hasil belajar siswa yang belum mencapai hasil yang maksimal. 

Selanjutnya, faktor yang dianggap mampu menjadi penentu keberhasilan 

hasil belajar siswa adalah aktivitas fisik siswa (Hamed dan Hassan, 2019). Aktivitas 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 

(siswa dan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan sumber belajar) dalam 

rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksud disini adalah 

penekanannya pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 

pembalajaran terciptalah suatu pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. Pembelajaran yang aktif merupakan suatu sistem pembelajaran 

yang menekankan pada keaktifan siswa baik secara fisik, mental, dan emosional 

guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

Lingkungan belajar merupakan salah satu sumber belajar yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa dan dalam proses pembelajaran. Menurut Hopkins 
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(2019) mengatakan bahwa lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang 

memiliki pengaruh tertentu kepada individu. Hal ini berarti bahwa sebuah kondisi 

pembelajaran yang efektif adalah kondisi yang benar-benar kondusif dan 

mendukung kelancaran serta kelangsungan proses belajar mengajar. 

Faktor yang diduga selanjutnya adalah kondisi pembelajaran yang belum 

dapat membangun motivasi siswa. Sebagaimana yang dikatakan oleh  Ohuruogu 

(2016) proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif.” Oleh karena itu guru perlu melakukan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

Rumusan masalah penelitian yang dapat diangkat adalah sebagai berikut: 

(1) Apakah terdapat pengaruh langsung aktivitas fisik terhadap hasil belajar PJOK? 

(2) Apakah terdapat pengaruh langsung lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

PJOK? (3) Apakah terdapat pengaruh langsung motivasi belajar terhadap hasil 

belajar PJOK? (4) Apakah terdapat pengaruh langsung aktivitas fisik terhadap 

motivasi belajar (5) Apakah terdapat pengaruh langsung lingkungan belajar 

terhadap motivasi belajar? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif dan teknik analisis jalur. Adapun analisis jalur digunakan untuk 

menganalisis pengaruh aktivitas fisik, lingkungan belajar, motivasi belajar, dan 

hasil belajar PJOK. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI di SMAN 1 

Cikarang Timur, dengan sampel sebanyak 90 dengan teknik random sampling. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah statistik deksriptif 

dan statistik inferensial. Untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan 

uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas galat taksiran regresi sederhana, uji 

linieritas, keberartian regresi sederhana dan analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan antara lain: nilai koefisien jalur py1= 0,258. 

Ini bermakna bahwa aktivitas fisik berpengaruh secara langsung positif terhadap 

hasil belajar PJOK. Nilai koefisien jalur py2= 0,212. Ini bermakna bahwa 

lingkungan  belajar berpengaruh secara langsung positif terhadap hasil belajar 

PJOK. Nilai koefisien jalur py3 = 0,288. Ini bermakna bahwa motivasi belajar 

berpengaruh secara langsung positif  terhadap hasil belajar PJOK. Nilai koefisien 

jalur p31= 0,325. Ini bermakna bahwa aktivitas fisik berpengaruh secara langsung 

positif terhadap motivasi belajar. Nilai koefisien jalur p32= 0,334. Ini bermakna 

bahwa lingkungan belajar berpengaruh secara langsung positif terhadap motivasi 

belajar 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: (1) aktivitas fisik berpengaruh 

langsung positif terhadap hasil belajar PJOK, (2) Lingkungan belajar berpengaruh 

langsung positif terhadap hasil belajar PJOK, (3) motivasi belajar berpengaruh 

langsung positif terhadap hasil belajar PJOK, (4) aktivitas fisik berpengaruh 
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langsung positif  terhadap motivasi belajar, (5) lingkungan belajar berpengaruh 

langsung positif terhadap motivasi belajar. 
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